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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Setelah peneliti melakukan peninjauan pustaka terhadap beberapa

hasil — hasil penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian

yang membahas tentang konstruksi makna dengan menggunakan metode

yang sama, yaitu metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

Perbedaan

Judul Penelitian Nama Peneliti Met(_)qe Hasil Penelitian dengqn
Penelitian Penelitian
Peneliti

Berjudul Skripsi Penelitian ini Makna sosialita di artikan | Penelitian
“Konstruksi Citra Abadi (NIM. | berupa secara berbeda oleh setiap | saudara citra
Makna Sosialita | 41809152), 2013. pendekatan individu. Secara garis abadi membahas
bagi Kalangan UNIKOM Kualitatif besar makna sosialita saat | tentang sosialita,
Sosialita di Kota dengan Desain | ini mengalami pergeseran, | disini citra abadi
Bandung (Studi Penelitian Hal ini dipengaruhi oleh juga
Fenomenologi Fenomenologi | pengetahuan dan memasukkan
Tentang Konstru pengalaman yang terbatas | pengalamannya
ksi Makna Saran peneliti adalah dalam menjadi
Sosialita Bagi dengan segala sosialita pula.
Kalangan keterbatasan pengetahuan
Sosialita Di Kota yang kita miliki, kita harus
Bandung)”. bisa lebih cermat, kritis

dengan semua apa yang

kita terima dari luar diri

kita. memang menyukai,

membutuhkan serta

digunakan untuk

keperluan sehari-hari.
“Konstruksi Skripsi Shalli Penelitian ini Hasil dari penelitian Penelitian
Makna Nebeng Tsania berupa adalah motif nebeng saudari sally
(Studi (NIM.41810145), pendekatan berorientasi pada because | tsania membahas
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Fenomenologi
mengenai
Konstruksi
Makna Nebeng
Bagi Komunitas
Nebengers di
Kota Bandung).

2014
UNIKOM

Kualitatif
dengan Desain
Penelitian
Fenomenologi

motives and in order to
motives yakni karena
nebeng adalah kegiatan
yang natural, karena
belum memiliki
kendaraan, karena
kekhawatiran pulang kerja
pada malam hari, serta
karena ingin
bertambahnya teman,
relasi, kolega. Pengalaman
nebeng adalah menekan
biaya transportasi, ,
kenyamanan ada partner
ngobrol saat perjalanan,
bertemu dengan orang
baru dan bertambah relasi,
teman serta wawasan baru.
Kostruksi nebeng yakni
bukan persoalan ekonomi
yang tidak berbayar saja
melainkan muncul
kembali budaya
kolaborasi. Kesimpulan
penelitian ini adalah
anggota nebengers
memiliki beragam motif
untuk melakukan tebeng
menebeng, penagalaman
nebeng para anggota
menjadi faktor penting
menganai permasalahan
keamanan, Konstruksi ma
kna nebeng yang terangkat
menjadi lebih meluas dan
berdampak baik ke
berabagi banyak hal. Saran
peneliti adalah
meningkatkan sosialisasi
seputar nebengers,
meningkatkan kegiatan
sosial yang melibatkan
masyarakat, kerjasama
dengan pihak pemerintah
atau instansi lainnya untuk
mencipakan dan
meyakinkan situasi yang
aman dan nyaman.

tentang
komunitas
nebengers, disini
saudari tsally
juga
memasukkan
pengalamannya
dalam menjadi
mengikuti
kegiatan
keseharian
komunitas
nebengers
tersebut.

Konstruksi
Makna Uang

Gita Rahmi
Amanda

Penelitian ini
berupa

Konstruksi Makna Uang
Jemputan Dalam Adat

Penelitian
saudari Gita
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Jemputan Dalam
Adat Pernikahan
di Pariaman Bagi
Mahasiswi Asal
Pariaman di Kota
Bandung (Studi
Fenomenologi
Mengenai
Konstruksi
Makna Uang
Jemputan Dalam
Adat Pernikahan
di Pariaman Bagi
Mahasiswi Asal
Pariaman di Kota
Bandung.

(NIM.41810171)20
14
UNIKOM

pendekatan
Kualitatif
dengan Desain
Penelitian
Fenomenologi

Pernikahan di Pariaman
Bagi Mahasiswi Asal
Pariaman di Kota
Bandung (Studi
Fenomenologi Mengenai
Konstruksi Makna Uang
Jemputan Dalam Adat
Pernikahan di Pariaman
Bagi Mahasiswi Asal
Pariaman di Kota
Bandung.

konstruksi makna uang
jemputan dalam adat
pernikahan di pariaman
bagi mahasiswi asal
pariaman di kota bandung
adalah bentuk saling
menghargai dari kedua
belah pihak keluarga yang
akan menjadi satu. Saran
yang dapat peneliti
berikan sebagai seorang
mahasiswi ialah,
hendaknya sebuah adat
yang ada bisa lebih
dipahami lagi oleh
masyarakatnya dan jangan
sampai sebuah adat
menjadi penghalang
seseorang untuk menikah.

membahas
tentanguang
jemputan dalam
adat pernikahan
di Pariaman bagi
mahasiswi asal
Kota Pariaman di
Kota Bandung,
disini saudari
Gita juga
memasukkan
pengalamannya
dalam
mengamati dan
meneliti kasus
tersebut.

Sumber: Peneliti, 2015

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

Komunikasi adalah suatu hal yang sangat penting bagi manusia, apabila

manusia tidak berkomunikasi maka sulit bagi manusia untuk hidup.Sejatinya

manusia adalah makhluksosial, maka dari itu adanya komunikasi membuat

manusia menjadi bersosialisasi.Dimana manusia itu mempunyai naluri saling

membutuhkan dan berkomunikasi antar sesamanya. Tak hanya bersosialisasi
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dengan orang lain, manusia juga dapat berkomunikasi denga diri sendiri, tuhan
dan makhluk hidup lainnya.

Sedangkan ilmu komunikasi sendiri ialah ilmu terapan. Dimana ilmu
komunikasi sendiri masuk dalam ilmu sosial, dan ilmu sosial itu sendiri tidak
bersifat pasti, di karenakan masih banyak hal-hal lain dalam ilmu sosial yang bias
berkembang sehingga ilmu komunikasi yang termasuk dalam ilmu sosial tidak

bersifat absolut.

2.2.1 Pengertian Komunikasi

Pengertian komunikasi sudah banyak di jelaskan oleh ahli-ahli dan
ilmuan ilmuan di dunia. pengertian komunikasi dari Istilah komunikasi
berasal dari bahasa latin Communis, yang berarti “pemberitahuan”. Perkataan
communicatio tersebut bersumber pada kata communis yang berarti “sama”,
yang dimaksudkan dengan “sama” disini adalah “sama arti” atau “sama
makna”. Suatu pemberitahuan akan membuat seseorang menjadi tahu jika
terdapat kesamaan arti antara dia dengan orang yang memberi tahu, dengan
lain perkataan, dia mengerti. Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris
communication berasal dari bahasa latin communicattio dan bersumber dari
kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna.
Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi
atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa Yyang
dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari

suatu pesan tertentu (Effendy, 2010: 9)
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Banyak definisi komunikasi yang diungkapkan oleh para ahli pakar
komunikasi seperti yang diungkapkan oleh Carl I. Hovland yang dikutip oleh
Onong Uchaya Effendy dalam bukunya ilmu komunikasi teori dan praktek,
ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara
tegas asas- asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan
sikap (Effendy 2010: 10) Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah
Upaya vyang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas
penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. (Effendy,
2008:10).

Everett M. Rogers, seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika,
membuat definisi, “Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau
lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama
lain, yang pada gilirannya akan tiba kepada saling pengertian” (Rogers dan
Kincaid dalam Dewi, 2009:3). Menurut Willbur Schramn, seorang ahli
komunikasi kenamaan dalam karyanya communication research in the united
states menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang
disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of
reference) yakni panduan pengalaman dan pengertian (collection of
experience and meanings) yang pernah diperoleh komunikan. Proses
komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan
oleh seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu berupa gagasan,
informasi, opini dan lain-lain. Dari uraian di atas beberapa pendapat tersebut,

memaparkan bahwa komunikasi pada dasarnya dapat dipandang dari berbagai



15

dimensi. Jika pandang sebagai proses, komunikasi merupakan kegiatan

pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung secara dinamis.

2.2.2 Komponen — Komponen Komunikasi

Dalam prosesnya Menurut Mitchall. N. Charmley ada 5 (lima)
komponen yang melandasi komunikasi, yang dikutip dari buku Astrid P.
Susanto yang berjudul komunikasi dalam praktek dan teori, yaitu sebagai
berikut:

a. Sumber (Source)

b. Komunikator (Encoder)

c. Pertanyaan/Pesan (Message)

d. Komunikan (Decoder)

e. Tujuan (Destination).

(Susanto, 1988 : 31).

Roger dalam Mulyana berpendapat bahwa komunikasi adalah proses
dimana suatu ide dialinkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka ( Mulyana 2010 : 69)

Harold Lasswell menjelaskan bahwa (cara yang baik untuk
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut) who says what in which channel to whom with what effect? Atau
siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan pengaruh

bagaimana? (Mulyana, 2010:69).
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Pendapat para ahli tersebut memberikan gambaran bahwa komponen-
komponen pendukung komunikasi termasuk efek yang ditimbulkan antara
lain adalah:

1. Komunikator (communicator, source, sender)
2. Pesan(message)

3. Media(channel)

4. Komunikan(communican,receiver)

5. Efek (effect)

Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa komunikasi adalah proses pertukaran makna atau pesan dari seseorang
kepada orang lain dengan maksud untuk mempengaruhi orang lain.

1. Komunikator dan Komunikan
Komunikator dan komunikan merupakan salah satu unsur
terpenting dalam proses komunikasi. Komunikator sering juga disebut
sebagai sumber atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender,
atau encoder. Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilimu

Komunikasi mengatakan bahwa:

“Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi.Dalam komunikasi antar
manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga
dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau
lembaga” (Cangara, 2004:23).

Begitu pula dengan komunikator atau penerima, atau dalam

bahasa Inggris disebut audience atau receiver.Cangara menjelaskan,
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“Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk
kelompok, partai, atau Negara”.

Selain itu, “dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa
keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada
penerima jika tidak ada sumber. Cangara pun menekankan: “Kenalilah
khalayakmu adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena
mengetahui dan memahami karakteristik penerima (khalayak), berarti
suatu peluang untuk mencapai keberhasilan komunikasi” (Cangara,
2004:25).

Pesan

Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message, content,
atau information, salah unsur dalam komunikasi yang teramat penting,
karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu menyampaikan atau
mengkomunikasikan pesan itu sendiri. Cangara menjelaskan bahwa:

“Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah

sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan

dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan,

informasi, nasihat, atau propaganda” (Cangara, 2004:23).
Media

Media dalam proses komunikasi yaitu, “Alat yang digunakan
untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima” (Cangara,
2004:23).

Media yang digunakan dalam proses komunikasi bermacam-

macam, tergantung dari konteks komunikasi yang berlaku dalam
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proses komunikasi tersebut. Komunikasi antarpribadi misalnya, dalam

hal ini media yang digunakan yaitu panca indera.Selain itu,

“Ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram
yang digolongkan sebagai media komunikasi antar pribadi”
(Cangara, 2004:24).

Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks

komunikasi massa media, yaitu:

4. Efek

“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima
yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat,
membaca, dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa
dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media
elektronik. Media cetak seperti halnya surata kabar, majalah,
buku, leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk,
dan sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: radio,
film, televisi, video recording, komputer, electronic board,
audio casette, dan semacamnya” (Cangara, 2004:24).

Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian dari

proses komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai akibat

dari proses komunikasi yang telah dilakukan. Seperti dikemukakan

oleh De Fleur yang mana selanjutnya dikutip oleh Cangara, masih

dalam bukunya ||Pengantar llmu Komunikasi||, pengaruh atau efek

adalah:“Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan

dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.

Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku

seseorang” (De Fleur, 1982, dalam Cangara, 2004:25).
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Oleh sebab itu, Cangara mengatakan, bahwa: “Pengaruh bisa
juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan,

sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan”

(Cangara, 2004:25).

2.2.3 Tujuan komunikasi

Setiap manusia pasti mempunyai tujuan dalam melakukan hal apapun
dalam diriya, tidak terkecuali komunikas yang juga mempunyai tujuan, setiap
orang yang melakukan komunikasi pasti mempunyai tujuan pula guna untuk
merubah opini , gagasan atau apapun itu.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku yang berjudul limu
Komunikasi Teori dan Praktik, menyebutkan ada beberapa tujuan dalam
berkomunikasi, yaitu:

1. perubahan sikap (attitude change)

2. perubahan pendapat (opinion change)
3. perubaha perilaku (behavior change)
4. perubahan sosial (social change)

(Effendy, 2006:8)

Sedangkan Joseph Devito dalam bukunya Komunikasi Antar Manusia
menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:

1. Menemukan.
Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara baik diri kita

sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara. Komunikasi juga
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memungkinkan kita untuk menemukan dunia luar yang dipenuhi oleh
objek, peristiwa dan manusia.

Untuk Berhubungan.

Salah satu motivasi dalam diri manusia yang paling kuat adalah
berhubungan dengan orang lain.

Untuk Meyakinkan.

Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar
mengubah sikap dan perilaku kita.

Untuk Bermain.

Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain
dan menghibur diri kita dengan mendengarkan pelawak (Devito,

2011:31).

Lingkup Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya llmu, Teori dan

Filsafat Komunikasi (2003:52), ilmu komunikasi merupakan ilmu yang

mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi manusia

yang luas ruang lingkup (scope)-nya dan banyak dimensinya. Para mahasiswa

acap kali mengklasifikasikan aspek-aspek komunikasi ke dalam jenis-jenis

yang satu sama lain berbeda konteksnya. Berikut ini adalah penjenisan

komunikasi berdasarkan konteksnya.

1.

Bidang Komunikasi
Yang dimaksud dengan bidang ini adalah bidang pada kehidupan

manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang satu dengan jenis
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kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan kekhasan ini

menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan bidangnya, Dedy

Mulyana membagi komunikasi meliputi jenis — jenis sebagai berikut :

a.

b.

Komunikasi sosial (sosial communication)

Komunikasi organisasi atau manajemen (organizational or
management communication)

Komunikasi bisnis (business communication)

Komunikasi politik (political communication)

Komunikasi internasional (international communication)
Komunikasi antar budaya (intercultural communication)
Komunikasi pembangunan (development communication)
Komunikasi tradisional (traditional communication)

(Mulyana, 2000: 236)

2. Sifat Komunikasi

Ditinjau dari sifatnya komunikasi diklasifikasikan sebagai

berikut:

a.

b.

Komunikasi verbal (verbal communicaton)
Komunikasi lisan

Komunikasi tulisan

Komunikasi nirverbal (nonverbal communication)
Kial (gestural)

Gambar (pictorial)

Tatap muka (face to face)
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h. Bermedia (mediated)
(Mulyana, 2000: 237)
3. Tatanan Komunikasi
Tatanan komunikasi adalah proses komunikasi ditinjau dari
jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau
sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar.
Berdasarkan situasi komunikasi seperti itu, maka menurut
Onong Uchjana Efendy komunikasi di klasifikasikan sebagai bentruk
bentuk berikut:
a. Komunikasi pribadi (personal communication)
b. Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication)
c. Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication)
d. Komunikasi kelompok (group communication)
e. Komunikasi kelompok kecil (small group communication)
f.  Komunikasi kelompok besar (big group communication)
g. Komunikasi massa (mass communication).
h. Komunikasi media massa cetak (printed mass media)
I.  Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media)

(Effendy, 2003)

4. Fungsi Komunikasi
Menurut Effendy komunikasi dalam kehidupan memiliki
feungsi-fungsi tertentu. Adapun fungsi komunikasi tersebut antara

lain:
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a. Menginformasikan(to Inform)
b. Mendidik (to educate)
c. Menghibur (to entertaint)
d. Mempengaruhi(to influence)
(Effendy, 2003:55)
5. Teknik Komunikasi
Istilah teknik komunikasi berasal dari bahasa Yunani
“technikos”yang berarti ketrampilan. Berdasarkan ketrampilan
komunikasi yang dilakukan komunikator, teknik komunikasi
diklasifikasikan menjadi:
a. Komunikasi informastif (informativecommunication)
b. Persuasif (persuasive)
c. Pervasif (pervasive)
d. Koersif (coercive)
e. Instruktif (instructive)
f.  Hubungan manusiawi (human relations)
(Effendy, 2003:55)
6. Metode Komunikasi
Istilah metode dalam bahasa Inggris “Method”berasal dari
bahasa Yunani “methodos”’yang berarti rangkaian yang sistematis dan
yang merujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan rencana

yang pasti, mapan, dan logis.Atas dasar pengertian diatas, metode
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komunikasi meliputi kegiatan kegiatan yang teroganisaasi menurut
Onong Uchjana Effendy sebagai berikut:
a. Jurnalisme
1) Jurnalisme cetak
2) Jurnalisme elektronik
b. Hubungan Masyarakat
1) Periklanan
2) Propaganda
3) Perang urat syaraf

4) Perpustakaan

2.2.5 Komunikasi Verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih.Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem
kode verbal. (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan sebagai
seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol
tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.Jalaluddin Rakhmat
mendefinisikan bahasa secara fungsional dan formal.Secara fungsional,
bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan
gagasan.la menekankan dimiliki bersama, karena bahasa hanya dapat
dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok sosial
untuk menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua

kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan
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tatabahasa.Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus
disusun dan dirangkaikan supaya memberi arti.
Tata bahasa meliputi tiga unsur, yaitu :
a. Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa.
b. Sintaksis merupakan pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat.
c. Semantik merupakan pengetahuan tentang arti kata atau gabungan

kata-kata.

Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana, 2005), bahasa
mempunyai tiga fungsi, yaitu penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan
transmisi informasi.Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha
mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya
sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi.Fungsi interaksi menekankan
berbagi gagasan dan emosi, yang dapat mengundang simpati dan pengertian
atau kemarahan dan kebingungan.Melalui bahasa, informasi dapat
disampaikan kepada orang lain, inilah yang disebut fungsi transmisi dari
bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-
waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan,

memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita.

2.2.6 Komunikasi Nonverbal

Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan
kata-kata. Menurut Larry dalam ruang A.Samovar dan Richard E. Porter,
komunikasi nonverbal mencangkup semua rangsangan (kecuali rangsangan

verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan



26

penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial
bagi pengirim atau penerima jadi definisi ini mencangkup perilaku yang
disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi
secara keseluruhan kita mengirim banyak pesan nonverbal tanpa menyadari
bahwa pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain. (Deddy Mulyana,
2013:343)

Cara kita bergerak ketika berkomunikasi dengan orang lain didasarkan
terutama pada respons fisik dan emosional terhadap rangsangan lingkungan.
Karena itulah Edward T. Hall menamai bahasa nonverbal ini sebagai “bahasa
diam” (silent language) dan “dimensi tersembunyi” (hidden dimension) suatu
budaya. Disebut diam dan tersembunyi, karena pesan-pesan nonverbal
tertanam dalam konteks komunikasi.Selain isyarat situasional dan relasional
dalam transaksi komunikasi, pesan nonverbal memberi Kita isyarat-isyarat
kontekstual, pesan nonverbal membantu kita menafsirkan seluruh makna
pengalaman komunikasi.

Menurut Mark L.Knapp :

“Istilah nonverbal biasanya digunakan melukiskan semua peristiwa

komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertukis. Pada saat yang sma

kita harus menyadari bahwa banyak peristiwa nonverbal ini
ditafsirkan melalui symbol-simbol verbal. Dalam pengertian ini,

peristiwa dan perilaku nonverbal itu tidaj sungguh-sungguh bersifat
nonverbal.”(Deddy Mulyana, 2013:344)

Jalaludin Rakhmat (1994) mengelompokkan pesan-pesan nonverbal

sebagai berikut:
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(1) Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh
yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan
gestural, dan pesan postural.

(2) Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna
tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat
menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan,
rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, Kkesedihan, kemuakan,
pengecaman, minat, Kketakjuban, dan tekad. Leathers (1976)
menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah sebagai berikut:

a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang
dan tidak senang, yang menunjukkan apakah komunikator
memandang objeknya baik atau buruk.

b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tidak berminat pada
orang lain atau lingkungan.

c. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam situasi
situasi.

d. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu
terhadap pernyataan sendiridan wajah barangkali
mengkomunikasikan adanya atau kurang pengertian.

(3) Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti
mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna.

(4) Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna

yang dapat disampaikan adalah:
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a. Immediacy vyaitu ungkapan kesukaan dan Kketidak sukaan
terhadap individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang
diajak bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif.

b. Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri
komunikator. Anda dapat membayangkan postur orang yang
tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang merendah.

c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada
lingkungan secara positif dan negatif. Bila postur seseorang
tidak berubah, maka mengungkapkan sikap yang tidak responsif.

(5) Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang.
Umumnya dengan mengatur jarak mengungkapkan keakraban
dengan orang lain.

(6) Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian,
dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering
berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan
persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat kaitannya dengan
tubuh ialah upaya membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan
kosmetik.

(7) Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan
dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal
yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan
secara berbeda. Pesan ini oleh Dedy Mulyana (2005) disebutnya

sebagai parabahasa.
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(8) Pesan sentuhan dan bau-bauan, alat penerima sentuhan adalah kulit,
yang mampu menerima dan membedakan emosi yang disampaikan
orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi tertentu dapat
mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah, bercanda, dan
tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang menyenangkan
(wewangian) telah berabad-abad digunakan orang, juga untuk
menyampaikan pesan menandai wilayah mereka,
mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, dan menarik

lawan jenis.

2.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal

Meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang sangat
dominan dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi interpersonal juga mempunyai
banyak definisi sesuai persepsi ahli-ahli komunikasi.

Trenholm dan Jensen (1995:26) mendefinisikan komunikasi interpersonal
sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka
(komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah (a) Spontan dan informal; (b)
Saling menerima feedback secara maksimal; (c) Partisipan berperan fleksibel.

Littlejhon  (1999) memberikan definisi komunikasi antarpribadi
(interpersonal communication) adalah komunikasi secara individu-individu.

Agus M Hardjana mengatakan (2003:85), komunikasi interpersonal adalah

interaksi tatap muka antara dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat



30

menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan
menanggapi secara langsung.

Pendapat senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana (2008:81), bahwa
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara
orang orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non
verbal.

Menurut Devito (1989), komunikasi interpersonal adalah penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok
kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan
umpan balik segera (Onong U. Effendy, 2003:30)

Dari pemahaman prinsip-prinsip pokok pikiran yang terkandung dalam
berbagai pengertian tersebut, dapatlah dikemukakan pengertian yang sederhana,
bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses
penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan (sender) dengen
penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi
dikatakan terjadi langsung (primer) apabila pihak pihak yang terlibat komunikasi
dapat saling berbagi informasi tanpa media.sedangkan komunikasi tidak langsung
(sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu (Suranto Aw,
2011:5)

Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai mengemukakan lima yang

perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi interpersonal
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keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. (Devito,
1997:259-264)
1. Keterbukaan (openness)
Keterbukaan ialah dapat menerima masukan dari orang serta berkenan
menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal ini tidak lah
berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat
hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain menginginkan
informasi yang diketahuinya. Dengan kata lain, keterbukaan ialah
kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya
disembunyikan, asalkan pengungkapan diri informasi yang biasanya
disembunyikan, asalakan pengungkapan diri informasi tidak bertentangan
dengan asas kepatutan, sikap keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam
merespon segala stimuli komunikasi. Tidak berbohong dan tidak
menyembunyikan informasi yang sebenenarnya. Dalam proses komunikasi
interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Hal ini
disebabkan, dengan keterbukaan maka komunikasi interpersonal akan
berlangsung secara adil, transparan dan arah, dan dapat diterima oleh
semua pihak yang berkomunikasi.
2. Empati (empaty)

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandanya
menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang

lain dapat merasakan apa yang disarakan orang lain, dan dapat memahami



32

sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang
lain.

Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta mampu dan
keinginan mereka. Dengan demikian empati akan menjadi filter agar kita
memahami esensi setiap keadaan tidak semata mata berdasarkan cara
pandang kita sendiri, melainkan juga menggunakan sudut pandang orang
lain. Hakikat empati adalah :

a. Usaha masing masing untuk merasakan apa yang dirasakan orang

lain.

b. Dapat memahami pendapat, sukap dan perilaku orang lain.
. Sikap mendukung (supportiveness)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan pihak yang
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya
interaksi secara terbuka.Oleh karena itu respon yang relevan adalah respon
yang bersifat spontan dan lugas, buka respon bertahan dan
berkelit.Pemaparan gagasan bersifat deskriptifnaratif, bukan bersifat
evaluative.Sedangkan pola pengambilan keputusan bersifat akomodatif,
bukan intervensi yang disebabkan rasa percaya diri yang berlebihan.
. Sikap positif (positiveness)
Sikap posiitif (positiveness) dintunjukan dalam bentuk sikap dan perilaku
dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak pihak yang terlibat

dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran
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positif, bukan prasangkan curiga.Dalam bentuk perilaku, artinya bahwa
tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan komnunikasi
interpersonal, yaitu secara nyata melakukan aktivitas untuk terjalinnya
kerjasama. Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam
perilaku dan sikap antara lain :

a. Menghargai orang lain

b. Berpikiran positif terhadp orang lain

c. Tidak menaruh curiga secara berlebihan

d. Meyakini pentingnya orang lain

e. Memberikan pujian dan pengharagaan

f.  Komitmen menjalin kerjasama
Kesetaraan (equality)
Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak sama
sama bernilai dan berharga dan saling memerlukan. Memang secara
alamiah ketika dua orang berkomunikasi secara interpersonal, tidak pernah
tercapai suatu situasi yang menunjukan kesetaraan atau kesamaan secara
utuh diantara keduanya.Pastilah yang satu lebih kaya, lebih pintar, lebih
muda, lebih berpengalaman, dan sebagainya.Namun kesetraraan yang
dimaksud adalah berupa pengakuan atau kesadaran, serta kerelaan untuk
menempatkan diri setara. Dengan demikian dapat dikemukakan indikator
kesetraraan, meliputi :

a. Menempatkan diri setara dengan orang lain

b. Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda
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c. Mengaku pentingya kehadirian orang lain
d. Tidak memaksakan kehendak

e. Komunikasi dua arah

f. Saling memerlukan

g. Suasana komunikasi akrab dan nyaman

Apa yang dikemukakan oleh Devito (1997: 259-264), komunikasi
interpersonal dapat dikatakan mengemukakan lima yang perlu
dipertimbangkan  ketika  seseorang  merencanakan  komunikasi
interpersonal. Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antara komunikator dengan komunikan. Komunikan ini paling
efektif mengubah sikap, pendapat atau prilaku seseorang komunikasi
interpersonal bersifat dialogis artinya, arus balik terjadi langsung.
Komunikator dapat mengetahui tanggapan komunikan saat itu
juga.Komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif

negatif berhasil atau tidak.

2.3.1 Tujuan Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah
suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi
interpersonal mempunyai 8 tujuan, antara lain (Suranto Aw, 2011:19) :
1. Mengungkapan perhatian kepada orang lain
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk
mengungkapkan perhatian kepada orang lain, dalam hal ini seseorang

berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan



35

tangan, membungkukan badan, menanyakan kabar kesehatan partner
komunikasinya dan sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi
interpersonal hanya dimaksudkan untuk menunjukan adanya perhatian
kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan dari orang lain
sebagai pribadi yang tertutup, dingin dan cuek.

Menemukan diri sendiri

Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin
mengetahui dan mengenali diri pribadi berdasasarkan informasi dari
orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada
kedua belah pihak untuk berbicara tentang apa yang disukai dan apa
yang dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat,
harapan maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk
mengenai jati diri atau dengan kata lain menemukan diri sendiri.
Menemukan dunia luar

Dengan interpersonal diperoleh kesempatan untuk mendapatkan
berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi penting dan
aktual. Dengan komunikasi interpersonal diperoleh informasi dan
dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan keadaan dunia luar
yang sebelumnya tidak diketahui.

Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis Sebagai
makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar
adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain

oleh karena itu setiap orang telah menggunakan banyak waktu untuk
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komunikasi interpersonal yang diabdikan untuk membangun dan
memelihara sosial dengan orang lain.

Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung
(dengan menggunakan media) dalam prinsip komunikasi ketika pihak
komunikan menerima pesan atau informasi, berarti komunikan telah
mendapat pengaruh dari proses komunikasi. Sebab pada dasarnya
komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah pengalaman. Setiap
pengalaman akan memberi makna tertentu terhadap kemungkinan
terjadinya perubahan sikap.

Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekedar
mencari kesenangan atau hiburan, berbicara dengan teman mengenai
acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi olahraga, bertukar cerita
lucu adalah merupakan pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan
waktu, disamping itu juga dapat mendatangkan kesenangan, karena
komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan
keseimbangan. Yang penting dalam pikiran yang memerukan suasana
rileks, ringan, dan menghibur dari semua keseriusan berbagai kegiatan

sehari hari.
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7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah
komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi (miss
interprtation) yang terjadi antara sumber dan penerima pesan.

8. Memberikan bantuan (konseling)
Ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan
komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional, mereka untuk
mengarahkan klien.Dalam kehidupan sehari-hari, di kalangan

masyarakat pun juga mudah diperoleh.

2.3.2 Proses Komunikasi Interpersonal

Proses komunikasi ialah langkah langkah yang menggambarkan
terjadi kegiatan komunikasi. Proses komunikasi interpersonal, Menurut
(Suranto Aw, 2011:19):

1. Keinginan berkomunikasi seorang komunikator mempunyai keinginan
untuk berbagi gagasan dengan orang lain.

2. Encoding oleh komunikator, encoding merupakan tindakan
memformulasikan isi pikiran atau gagasan ke dalam simbol-simbol,
kata-kata dan sebagainnya sehingga komunikator merasa Yyakin
dengan pesan yang disusun dan cara penyampainnya.

3. Pengirim pesan, untuk mengirim pesan kepada orang Yyang
dikehendaki, komunikator memilih saluran komunikasi telephone,
sms, e-mail, surat ataupun secara tatap muka. Pilihan atas saluran

yang akan digunakan terebut bergantung pada karakteristik pesan,
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lokasi penerima, media yang tersedia, kebutuhan tentang kecepatran
penyampaian pesan dan karakteristik komunikan.

4. Penerima pesan. Pesan yang dikirim oleh komunikator telah diterima
oleh komunikan.

5. Decoding oleh komunikan, merupakan kegiatan internal dalam diri
penerima. Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam data
dalam bentuk “mentah”, berupa kata kata dan simbol simbol yang
harus diubah ke dalam pengalaman—pengalaman yang mengandung
makna, dengan demikian decoding adalah proses memahami pesan.
Apabila semua berjalan lancar, komunikan tersebut menterjemahkan
pesan yang diteima dari komunikator dengan benar, memberi arti yang
sama pada simbol-simbol sebagaimana yang di harapkan oleh
komunikator.

6. Umpan Balik, setelah penerima pesan dan memahaminya, komunikan
memberikan respon atau umpan balik. Dengan umpan balik ini
seorang komunikator dapat mengevaluasi efektivitas komunikasi,
umpan balik kini biasanya juga merupakan awal dimulainya suatu
siklus proses komunikasi baru. Sehingga proses komunikasi
berlangsung secara berkelanjutan.

Proses komunikasi interpersonal menujukan bawah berlangsung
sebuah siklus artinya umpan balik yang diberikan oleh komunikan, menjadi

bahan bagi komunikator untuk merancang pesan berikutnya. Proses
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komunikasi terus berlangsung secara interaktif timbal balik, sehingga

komunikator dan komunikan dapat saling berbagi pesan.

2.3.3 Hambatan Komunikasi Interpersonal
Usaha kita untuk berkomunikasi secara memadai kadang kadang
diganggu oleh hambatan tertentu, faktor-faktor yang menghambat efektivitas
komunikasi interpersonal (Suranto Aw, 2011:86) :
1. Kredibilitas komunikator rendah
Komunikator yang tidak berwibawa dihadapan komunikan,
menyebabkan  berkurangnya perhatian komunikan terhadap
komunikator.
2. Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya
Nilai-nila sosial budaya yang berlaku disuatu komunitas atau di
masyarakat harus di perhatikan, sehingga komunikator dapat
menyampaikan pesan dengan baik, tidak bertentangan dengan nilai-
nilai sosial dan budaya yang berlaku.Sebaliknya, antara pihak pihak
yang berkomunikasi perlu penyesuaian diri dengan kebiasaan yang
berlaku.
3. Kurang memahami karakteristik komunikan
Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan, usia, jenis
kelamin, kurang memahami, cara komunikasi yang dipilih mungkin
tidak sesuai dengan karakteristik komunikan dan hal ini dapat

menghambat komunikasi karena menimbulkan kesalah pahaman.
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4. Prasangka buruk
Prasangka negatif antara pihak pihak yang terlibat komunikan harus di
hindari karena dapat mendorong sikap yang apatis dan penolakan.

5. Verbalitas
Komunikasi yang hanya berupa penjelasan verbal berupa kata-kata
saja akan membosankan dan menghamburkan komunikan dalam

memahami makna pesan.

2.4 Tinjauan Tentang Konstruksi Makna
2.4.1 Makna
1. Makna Dari Makna

Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
artimaksud pembicara atau penulis. Menurut A.M. Moefad,
“Pengertian mendefinisikan sebagai; “kemampuan total untuk
mereaksi terhadap bentuk linguistik.”.

Dalam hal ini dapat dibedakan antara makna denotatif dan
makna konotatif.Makna denotatif adalah suatu kata yang mengarah
pada sesuatu yang dimaksud oleh kata itu. Dengan kata lain, denotatif
mengandung makna yang sebenarnya. Sedangkan makna konotatif
adalah makna implisit atau kiasan.

Menurut Ogden dan Richard dalam Lawrence Kincaid
menjelaskan bahwa Penguraian proses komunikasi, untuk sebagian

mengandung unsur psikologi.Sementara ini psikologi sudah mencapai
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tahap tertentu, dimana tugas tersebut dimungkinkan pelaksanaannya
dengan baik .Kini tidak ada lagi alasan untuk dapat berbicara secara
samar-samar mengenai makna, begitu pula untuk tidak mengetahui
cara-cara dengan mana kata-kata memperdayai Kita.

Makna tidak hanya terbatas pada batas-batas konsep yang
dapat diterapkan dalam suatu situasi. Makna yang diperoleh dari (atau
dimiliki untuk) konsep suatu hal, sebenarnya lebih mendalam, lebih
besar dari konsepnya sendiri.

Sedangkan menurut Brodbeck dalam  Aubrey Fisher
mengemukakan sebenarnya ada tiga pengertian tentang konsep makna
yang berbeda-beda. Salah satu jenis makna menurut tipologi
Brodbeck, adalah makna referensial, yakni makna suatu istilah adalah
objek, pikiran, ide, atau konsep yang ditunjukkan oleh istilah itu.
Makna yang kedua adalah arti istilah itu. istilah dapat saja memiliki
referensi dalam pengertian yang pertama, yakni mempunyai referen,
tetapi karena tidak dihubungkan berbagai konsep yang lain, ia tidak
mempunyai arti.

Tipe makna yang ketiga mencakup makna yang dimaksudkan
(intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah atau lambang
tergantung pada apa yang dimaksudkan pemakai dengan arti lambang

itu.
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2. Makna Dalam Komunikasi
Makna yang berkaitan dengan komunikasi pada hakikatnya
merupakan fenomena sosial.Makna sebagai konsep komunikasi,
mencakup lebih dari sekedar penafsiran atau pemahaman seorang
individu saja.Makna selalu mencakup banyak pemahaman, aspek-
aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para komunikator.
3. Makna menurut Perspektif Interaksionisme
Mead menempatkan makna interaksional dalam apa yang ia
namakan suatu percakapan isyarat (conversation of gestures dimana
suatu isyarat (gesture) berarti tindakan yang bermakna secara
potensial. Makna secara interaksional dimiliki bersama dengan proses
empati melalui pengambilan peran yang aktif. Individu memainkan
peranan yang lebih aktif, mencari makna menurut pandangan orang
lain dan berbagi makna itu denganorang lain.
4. Ruang Lingkup Makna
Upaya memahami makna sesungguhnya merupakan salah satu
masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia.Konsep makna telah
menarik berbagai macam disiplin ilmu, termasuk ilmu komunikasi.ltu
sebabnya, beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata
maknaketika mereka merumuskan definisi komunikasi. Stewart L.
Tubbs dan Sylvia Moss (1994:6), misalnya, menyatakan “Komunikasi
adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau

lebih.”.Demikian pula dengan yang diungkapkan oleh Judy C. Pearson
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dan Paul E. Nelson (1979:3), “Komunikasi adalah proses memahami
dan berbagi makna.”Brown dalam Sobur (2006: 256) mendefinisikan
makna sebagai kecenderungan (disposisi) total untuk menggunakan
atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa.

Para ahli mengakui istilah makna (meaning) memang
merupakan kata dan istilah yang membingungkan.

Terdapat banyak komponen dalam makna yang dibangkitkan
suatu kata atau kalimat. Setiap kata memiliki makna masing-masing
dimana setiap individu melakukan proses dalam memberikan makna
terhadap suatu kata tersebut.

Model proses makna Wendell Johnson yang dikutip oleh
Sobur (2006:258) menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi
antar manusia, yaitu:

a. Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada
kata-kata melainkan pada manusia. Kita mengggunakan kata-
kata untuk mendekati makna yang ingin kita komunikasikan.
Tetapi kata-kata ini tidak secara sempurna dan lengkap
menggambarkan makna yang kita maksudkan.Demikian pula,
makna yang didapat pendengar dari pesan-pesan Kkita
akansangat berbeda dengan makna yang ingin Kkita
komunikasikan. Komunikasi adalah proses yang kita gunakan

untuk mereproduksi, di benak pendengar, apa yang ada dalam
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benak kita. Reproduksi ini hanyalah sebuah proses parsial dan
selalu bisa salah.

Makna berubah. Kata-kata relatif statis, banyak dari kata-kata
yang digunakan sejak 200-300 tahun yang lalu. Tetapi makna
dari kata-kata ini terus berubah dan khususnya terjadi pada
dimensi emosional makna.

Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua
komunikasi mengacu pada dunia nyata, komunikasi hanya
masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan dengan dunia atau
lingkungan eksternal.

. Penyingkatan yang Dberlebihanakan mengubah makna.
Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan
acuan adalah masalah komunikasi yang timbul akibat
penyingkatan yang berlebihan tanpa mengaitkannya dengan
acuan yang konkret dan dapat diamati. Penyingkatan perlu
dikaitkan dengan objek, kejadian dan perilaku dalam dunia
nyata.

Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu,
jumlah katakata, suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak
terbatas. Karena itu, kebanyakan kata mempunyai banyak
makna.

Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang Kkita

peroleh dari suatu kejadian (event) bersifat multiaspek dan
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sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari makna-makna
ini yang benar-benar dapat dijelaskan.
5. Konstruksi Makna

Konstruksi makna adalah sebuah proses saat individu
mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensors mereka untuk
memberikan arti bagi lingkungan mereka. Ringkasnya kontruksi
makna adalah proses produksi makna melalui bahasa, konsep
kontruksi makna bisa berubah. Akan selalu ada pemaknaan baru dan
pandangan baru dalam konsep representasi yang sudah pernah
ada.Karena makna sendiri juga tidak pernah tetap, iaselalu berada
dalam posisi negosiasi yang disesuaikan dengan situasi yang baru.la
adalah hasil praktek penandaan, praktek yang membuat sesuatu hal

bermakna sesuatu (Juliastuti, 2000).

2.5 Tinjauan Tentang Makna dari Perspektif Teori Tindakan Max Weber
Laksmi dalam bukunya Interaksi, Interpretasi dan Makna Menyatakan :

Teori tindakan sosial Max Weber menunjukan bahwa tindakan
sosial yang terjadi setiap hari selalu memiliki makna-makna. Dengan kata
lain, berbagai makna senantiasa mengiringi tindakan sosial, dibalik
tindakan sosial pasti ada berbagai makna yang ‘“bersembunyi” atau
“melekat”. Suatu tindakan dapat disebut tindakan sosial jika tindakan
tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain dan
berorientasi pada perilaku orang lain. Ketika melakukan suatu tindakan,
manusia menginterpretasikan keadaan disekitarnya dan memberi makna
pada peristiwa yang mereka hadapi tersebut.Dengan makna tersebut
manusia melakukan tindakan.Dengan demikian makna menjadi penting.

Makna sebagai dasar bertindak muncul dari tiga premis yang
dikemukakan oleh Blummer, yaitu: pertama, manusia bertindak terhadap
sesuatu berdasarkan makna yang ada pada sesuatu tersebut, kedua, makna
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itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang lain.
Ketiga, makna tersebut diciptakan, dipertahankan, diubah, dan
disempurnakan melalui proses penafsiran ketika berhubungan dengan
sesuatu yang dihadapinya. Semua manusia memiliki makna dan berusaha
untuk hidup dalam suatu dunia yang bermakna.

Makna yang dilekatkan manusia pada realitas pada dasarnya bukan
hanya dapat dipahami oleh dirinya sendiri, tetapi juga dapat dipahami oleh
orang lain. Realitas sosial dipahami melalui makna yang muncul dari
gejala-gejala yang dapat diobservasi. Laksmi (2012: 125-128).

Memahami makna dapat dilakukan dengan menggunakan metafora
(Morgan, 1986).Metafora yang digolongkan sebagai bahasa kiasan, membantu
kita untuk melihat sesuatu atau objek tertentu dengan lebih jelas, sebab kita sudah
memiliki pengetahuan atas sesuatu yang dibuat perbandingannya tersebut

sebelumnya.

2.6Tinjauan Tentang Ngopi

Ngopi memang telah menjadi bagian erat dalam kehidupan masyarakat
Indonesia * Kopi padadasarnyamerupakansesuatu yang menarikmenarik untuk
dibicarakan, karena kopi merupakan salah satu komoditi terlaris saat ini yang
selalu diburu dan digandrungi oleh para penikmat kopi dimanapuniaberada.
Apabilakitaberbicaramengenai, maka Kkita harus berbicara mengenai cara
meminum Kkopi tersebut atau dengan istilah ngopi. Ngopi adalah istilah yang
sering digunakan untuk mengatakan bahwa kita sedang menikmati kopi. Ngopi
adalah istilah yang digunakan sebagaian warga Indonesia saat sedang santai dan
menikmati kopi. Namun, istilah ngopi ini juga bisa pada arti yang sebenarnya

yaitu ‘minum secangkir kopi’.

4 (http://beta.jatim.vivanews.com/news/read/352422-fenomena-kedai-kopi-lokal).
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Di masyarakat kita, siapakah yang tak kenal dengan kopi. Minuman yang
sangat disuka kebanyakan orang dan juga tak sedikit yang anti dengan minuman
ini dengan alasan dapat mengganggu kesehatan, menyebabkan kecanduan, teman
setia rokok, identik dengan orang tua, atau sederet alasan lain yang diutarakan
untuk menjauhkan diri dari minuman yang satu ini. Tapi tahukah bahwa
sebenarnya kopi adalah minuman kegemaran kaum Sufi. Dengan meminum kopi,
orang-orang kelas ma’rifat (yang tidak memiliki dan terjangkit penyakit yang
semakin parah karena minum kopi) semakin tegar beribadah, seolah kopi
mendatangkan cahaya bagi rohani dan jasmani mereka.

Mayoritas ulama tidak meragukan lagi kehalalan kopi. Dalam kitab Syarh
al-’Ubab Syeikh Ibnu Hajar menjelaskan bahwa menggunakan sesuatu yang jaiz
sebagai sarana hukumnya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Jika
tujuannya untuk kebaikan maka penggunaan sarana tersebut bernilai pahala dan
jika tujuannya untuk maksiat maka bernilai dosa.

Para ulama yang menghalalkan kopi antara lain: Syeikhul Islam Zakariya
al-Anshori, Syeikh Abdurrahman bin Ziyad az-Zabidiy, Syeikh Zaruq al-Malikiy
al-Maghribiy, Syeikh Abdulloh bin Sahl Baqusyair, Syeikh Muhammmad bin
Abdulgadir al-Habbaniy, Syeikh Abdulmalik bin Disa’in, dll.

Para ulama yang menyanjung kopi antara lain: Abu Bakr bin Abdullah al-
Idrus, Abdurrahman bin ‘Aliy, Syeikh bin Ismail, Ahmad bin ‘Alawy Bajahdab,
Abu Bakr bin Salim, Abdullah bin Alawy al-Haddad, Hatim al-Ahdal, as-Sudiy,

Umar bin Abdulllah Bamakhramah beserta putranya, Al-Amudiy, dan lain-lain.
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Banyak ulama Sufi yang berkomentar tentang kopi yang pada prinsipnya
mereka menggemari kopi karena dengan meminumnya mereka lebih giat
beribadah, terutama pada malam hari ketika banyak manusia yang tertidur lelap.
Syeikh Umar bin Abdullah Bamakhramah, Syeikh Abdul Mu’thiy bin Hasan bin
Abdullah bin Ahmad Bakatsir al-hadramiy (Makkah 905-Ahmadabad India 989
H) juga putranya yang bernama Ahmad dan beberapa nama lain menggubah
nadzam dalam untaian bait yang amat banyak yang berisi sanjungan terhadap kopi
sebagai minuman yang amat bermanfaat untuk penggiat ibadah kepada Allah.

Berdasarkan pengamatan, budaya minum kopi Kkini sedang marak di
kalangan mahasiswa, terutama yang sedang dikejar deadline tugas-tugas yang
kerap kali memaksa mereka untuk begadang. Kopi adalah rujukan utama
mahasiswa sebagai pendamping dikala begadang di malam hari. Seperti diketahui
bahwa kandungan kafein dalam kopi lah yang dapat menghilangkan rasa kantuk
maka sebagaian mahasiswa memilih meminum kopi hingga tidak sedikit dari

mereka juga merasa kecanduan karena hampir setiap hari meminum kopi.

2.7 Kerangka Pemikiran
2.7.1. Kerangka Teoritis
Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis sebagai skema
pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini.Dalam kerangka pikir ini
peneliti mencoba menjelaskan pokok peneliti mengenai konstruksi makna
ogoh-ogoh dalam upacara adat keagamaan. Penelitian ini menggunakan

metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi
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sebagai panduan peneliti untuk lebih menggali secara mendalam bagaimana
konstruksi sebuah makna.

Teori adalah suatu pernyataan mengenai apa yang terjadi terhadap
suatu fenomena yang ingin kita pahami. Teori yang berguna adalah teori yang
memberikan pencerahan, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap
fenomena yang ada di hadapan kita. Akan tetapi perlu dijelaskan sebagai
suatu arahan atau pedoman penulis untuk dapat mengungkap fenomena agar
lebih terfokus. Sekumpulan teori ini dikembangkan sejalan dengan penelitian
itu berlangsung. Hal tersebut didasarkan pada suatu tradisi bahwa fokus atau
masalah penelitian diharapkan berkembang sesuai dengan kenyataan di
lapangan. Penelitian kualitatif mementingkan perspektif emik, dan bergerak
dari fakta, informasi atau peristiwa menuju ke tingkat abstraksi yang lebih
tinggi (apakah itu konsep ataukah teori) serta bukan sebaliknya dari teori atau
konsep ke data atau informasi.

Empat fungsi teori :

1. Menjelaskan atau memberi tafsir baru terhadap fenomena atau data.

2. Memprediksi sesuatu berdasarkan pengamatan.

3. Menghubungkan satu studi dengan studi lainnya.

4. Menyediakan kerangka vyang lebih terarah dari temuan dan
pengamatan bagi kita dan orang lain.

Adapun paradigma dan teori yang memberi arahan untuk dapat
menjelaskan makna Ngopi bagi mahasiswiyang ada di Kota Bandung adalah

sebagai berikut: fenomenologi dan kostruksi realitas sosial.
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2.7.2 Konstruksi Realitas Sosial

Konstruksi sosial (sosial construction) merupakan sebuah teori
sosiologi kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann. Menurut Berger, realitas sosial eksis dengan sendirinya dan
struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi subjeknya
(Kuswarno, 2009:111).

Sebagaimana yang telah dituangkan dalam buku karangan Engkus
Kuswarno yang berjudul Metode Penelitian Komunikasi: Fenomenologi,
menyebutkan bahwa Thomas Luckmann beserta Berger menuangkan pikiran
tentang konstruksi sosial dalam bukunya yang berjudul The Sosial
Construction of Reality. Berger dan Luckmann dalam buku tersebut
menyebutkan bahwa seseorang hidup dalam kehidupannya mengembangkan
suatu perilaku yang repetitif, yang mereka sebut dengan kebiasaan (habits).

Kebiasaan ini memungkinkan seseorang mengatasi suatu situasi
secara otomatis. Kebiasaan seseorang ini juga berguna untuk orang lain.
Dalam situasi komunikasi interpersonal, para partisipan saling mengamati
dan merespon kebiasaan orang lain, dengan demikian para partisipan saling
mengamati dan merespon kebiasaan orang lain tersebut. Dengan kebiasaan
tersebut, seseorang dapat membangun komunikasi dengan orang lain yang
disesuaikan dengan tipe-tipe seseorang, yang disebut dengan pengkhasan

(typication) (Kuswarno, 2009:112).
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Dalam teori konstruksi sosial Menurut Berger, realitas sosial eksis
dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang
menjadi subjeknya.

Berger memiliki kecenderungan untuk menggabungkan dua perspektif
yang berbeda, yaitu perspektif fungsionalis dan interaksi simbolik, dengan
mengatakan bahwa realitas sosial secara objektif memang ada (perspektif
fungsionalis), namun maknanya berasal dari dan oleh hubungan subjektif
individu dengan dunia objektif (perspektif interaksionis simbolik) (Poloma
dalam Kuswarno, 2000:299).

Di dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan makna
ngopi di kalangan mahasiswi di kota Bandung. Pemaknaan yang diberikan
oleh individu tentang ngopi (subjektif) dipahami sebagai tolak ukur dalam
mengaplikasikan apa yang menjadi nilai dan pandangan terhadap makna
ngopi yang mereka pahami (objektif).

Melalui proses internalisasi atau sosialisasi inilah orang menjadi
anggota masyarakat. dalam tradisi psikologi sosial, Berger dan Luckman
sebagaimana dikutip oleh Margaret Poloma menguraikan:

“Sosialisasi primer sebagai sosialisasi awal yang dialami individu di

masa kecil, disaat mana dia diperkenalkan pada dunia sosial obyektif.

Individu berhadapan dengan orang lain yang cukup berpengaruh

(orang tua atau pengganti orang tua), dan bertanggung jawab terhadap

sosialisasi anak. Batasan realitas yang berasal dari orang lain yang

cukup berpengaruh itu dianggap oleh si anak sebagai realitas
obyektif.”
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Yang dapat kita simpulkan bahwa seorang individu memiliki realitas
“subyektif” yang tentunya berbeda dengan individu lainnya walau sama —
sama memahami realitas obyektif yang sama.

Eksternalisasi, merupakan proses dimana semua manusia yang
mengalami sosialisasi yang tidak sempurna dan secara bersama- sama
membentuk realitas baru dan individu menyesuikan dirinya didalam konteks
sosial.

Pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomena — fenomena itu nyata
(real) dan memiliki karakteristik — karakteristik yang spesifik. Kenyataan
sosial adalah hasil (eksternalisasi) dan internalisasi dan obyektivikasi
manusia terhadap pengetahuan — dalam kehidupan sehari-hari- atau secara
sederhana, eksternalisasi dipengaruhi oleh stock of knowledge yang
dimilikinya. Cadangan sosial pengetahuan adalah akumulasi dari common
sense knowledge.

Terbentuknya realitas obyektif bisa melalui legitimasi. Legitimasi
merupakan obyektivikasi makna, karena selain menyangkut penjelasan juga
mencakup nilai — nilai. Legitimasi berfungsi untuk membuat obyektivikasi
yang sudah melembaga menjadi masuk akal secar subyektif.

Menurut Peter Berger dan Luckmann di sisi sebaliknya, masyarakat,
yaitu individu — individu sebagai realitas subyektif menafsirkan realitas
obyektif melalui proses internalisasi. Internalisasi berlangsung seumur hidup
seorang individu dengan melakukan sosialisasi. Individu berupaya memahami

definisi  “realitas obyektif’; namunlebih dari itu, individu turut



53

mengkonstruksi pengetahuan bersama. Jadi, individu adalah aktor yang aktif
sebagai pembentuk, pemelihara, sekaligus perubah masyarakat.

Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality)
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana
individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan
dialami bersama secara subyektif.

Berdasarkan pemaparan di atas, fenomena ngopi dapat dijelaskan
dengan perspektif teori konstruksi realitas secara sosial. Mengetahui dan
mengerti bagaimana konstruksi makna ngopi di kalangan mahasiswi di kota

Bandung.
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Gambar 2.1

Model Alur Kerangka Pemikiran

Fenomenologi 3l Mahasiswi di Kota Bandung
KonstruksiMaknaNgopi

Makna Ngopi di Kalangan
Mabhasiswi di Kota Bandung

Sumber: Aplikasi Peneliti, 2015.



